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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Novel adalah cerita berbentuk prosa.' Novel yang akan penulis teliti berjudul
Light in August karya William Faulkner. William Faulkner merupakan penulis
terbaik pada sekitar abad ke-20, Faulkner lahir di New Albany, Mississippi pada
tanggal 25 September 1897. Dia mempublikasikan buku pertamanya dengan
judul The Marble Faun, yang berisikan tentang koleksi-koleksi puisi. Pada
tahun 1924, latar pada setiap tulisannya menjadi sebuah karva yang sangat
dibanggakan. Seperti novel-novel Sanctuary (1931), The Hamlet (1940), The
Town (1957) dan The Mansion (1959), dia mengabdikan karya-karyanya dalam
kisah cerita kehidupan perang sipil di bagian Selatan . Keduanya merupakan
sebuah karya tulis yang memiliki latar kehidupan sosial. Untuk selanjutnya,
buku terbitan yang kedua berhasil mendapatkan penjualan terbaik. Dia juga
telah menulis beberapa cerita pendek sebagai karya terbaiknya seperti
sebelumnya. Faulkner juga menggabungkan simbol deangan menggabungkan
cerita fiksi. Pada tahun 1949, Faulkner memperoleh gelar Nobel Prize for
Literature. William Faulkner meninggal di Byhalia, Mississippi pada tanggal 6

Juli 1962. 2

Novel Light in August adalah sebuah novel yang menceritakan seorang
negro kulit putih bernama Joe Christmas. Sejak kecil Christmas tinggal di
panti asuhan. Kedua orang tuanya telah mengirimnya ke panti pada saat
malam natal.  Sejak saat itulah ia di asuh oleh McEachern dan Mrs.

McEachern sebagai orang tua angkatnya. Christmas kenyang di dera

! Jacob Sumardjo dan saini K .M Apresisasi Kesusastraan (Jakarta: PT. Pustaka Utama, 1997)
hal. 1
? hitp//biography record/literature/1932/Fau lkner-bio.htm}




penghinaan dan rasialisme. McEachern adalah seorang penganut agama yang
fanatik, ia sering memukul dan menyiksa Christmas untuk mengikuti
perintahnya. McEachern menginginkan agar Christmas menganut dan menurut
apa yang diperintahkan olehnya. Akan tetapi Christmas selalu menolaknya
dan menimbulkan percekcokan mulut antara Chrisimas dan ayah angkatnya.
Pengalaman masa lalunya telah mempengaruhi perkembangan watak dirinya.
Christmas tumbuh menjadi pemuda dingin yang misterius. Sepintas orang
akan mengira dia berkulit putih, namun sebenamya dia keturunan ras kulit
hitam. Christinas tumbuh sebagai seorang pemberontak, mengembara seorang
diri sampai akhirnya menetap di Jefferson dan bekerja di Planning Mill.
Christmas juga pernah menjalin kasith dengan Joanna Burden dan setelah
Joanna ditemukan tewas, Christmas langsung menjadi tersangka utama.
Christimas adalah gambaran manusia terbuang, tidak diterima baik oleh warga
kulit putih maupun kulit hitam. Perilaku rasis yang diterimanya sejak kecil
membentuk Christmas sebagai pribadi yang mudah tersinggung. Dia jijik
dengan “darah negro-nya”, jijik dengan orang yang memperlakukannya
sebagai “negro”, dan pada akhirnya hal ini membuat Christmas jijik pada
orang kulit hitam.

Sepanjang hidupnya ia telah banyak melakukan tindakan kriminai,
Christmas dengan kejam membakar dan membunuh kekasihnya demi
mendapatkan uang dan harta, ia juga membunuh orang tua angkatmya sendiri
karena memiliki rasa dendam pada masa lalunya. Christmas juga sempat
bekerja sama dengan Joe Brown dalam bisnis pembuatan whiskey illegal lalu
dijual ke pasaran. Christmas sering mabuk, dia hanya dapat merenung den
diam, dia tidak pernah berubah dan tidak mempunyai niat baik untuk merubah
diri dan hidupnya.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah dari novel ini adalah sebagai berikut: pengalaman masa lalu yang
mempengaruli perkembangan watak tokoh Christmas. Asumsi penulis tema
novel ini adalah pengalaman masa lalu yang mempengaruhi perkembangan
watak tokoh Christmas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada pengalaman masa lalu yang mempengaruhi perkembangan
watak tokoh Christmas. Teori yang digunakan adalah melalui pendekatan sastra
yakni: perwatakan, alur, latar dan tema. Selain itu telaah perwatakan tokoh juga

penulis pergunakan untuk menganalisis cerita novel Light in August.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka penvlis merurnuskan masalah:

apakah benar asumsi penulis bahwa tema dari novel ini adalah pengalaman

masa lalu yang mempengaruhi perkembangan watak tokoh Christmas? Untuk

menjawab pertanyaan ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perwatakan tokoh, latar, dan alur pada novel ini?

2. Apakal telaah perwatakan para tokoh dapat digunakan untuk menelaah novel
ini?

3. Apakah tema dapat di bangun melalui hasil analisis intrinsik yang dipadukan
dengan telaah perwatakan tokoh Christmas yang terpengarub akibat
pengalaman pada masa lalunya?




E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian int adalah untuk
menunjukkan bahwa asumsi tema dalam novel ini adalah pengalaman masa lalu
vang mempengaruli perkembangan watak tokoh Chnstmas. Untuk mencapai
tujuan i1 saya melakukan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Menganalisis perwatakan tokoh, latar, dan alur dengan menggunakan

pendekatan intrinsik.

!u

Menelaah novel ini dengan menggunakan telaah perwatakan tokoh
Christmas yang terpengaruh akibat pengalaman masa lalunya.

Menelaah asumsi tema melalw hasil analisis: perwatakaa, latar, alur dan

Ll

tema vang dipadukan dengan telaah perwatakan tokoh Christmas.

F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penclitian di atas, penulis menggunakan beberapa teori

vang terdapat dalam sastra melalui pendekatan intrinsik dan telaah perwatakan.

{. Pendekatan Intrinsik
a. Perwatakan
Perwatakan menurut James Pickering & Jeffrev D. Hoeper adalah
digunakan untuk menelaah watak seseorang di dalam sebuah karya sastra.
Tujuannya untuk menganalisis perwatakan karya fiksi.  Biasanya
menggambarkan hubungan yang sedikit demi sedikit berkembang yang di

berikan oleh penulis.




The term character applies to any individual in
literary work For purpose for analysis, characler in
fiction are customarily described by their relationshiy;
to plot, by the degree of development they are given by
the author, and by whether or not they undergo
significant character change.’

Dalam menyajikan dan menentukan karakter, seorang penulis
mempunyai dua metode atau teknik dasar pada pembagiannya. Metode pertama
telling meliputi; perwatakan, yang diketahui langsung melalui nama, melalui
penempilan, melalui pengarang, dan metode kedua yaitu showing atau secara
tidak langsung yaitu; melalui dialog diantaranya dari apa yang dikatakan tokch
cerita, dijelaskan oleh si pembicara, dan kejadian, melalui pembicaraan antar
tokoh, dominasi percakapan, juga cara pembicara baik nada, tekanan, dialek atau
kosa kata dan melalui tindakan.

In presenting and establishing characier, an author
has two basic methods or techniques at his disposal.
One method is telling, which relies on exposition and
direct commentary to author. The author method is
indirect, dramatic method of showing, which involves
the author’s stepping aside, as it were, to allow the
character to reveal themselves directly through their
dialogue and their actions. *

Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam
suatu karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan

kebiasaan, tetapi juga penampilan.’ Menurut Burhan Nurgiantoro, Penggunaan

? James H. Pickering & Jeffrey D. Hoeper. Concise Companion to Literature (Michigan, 1980)
hal. 24

4 -
Ibid., hal. 23

% Dr, Albertine Minderop, MA, Memahami Teori-Teori Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan
Arus Kesadaran Dalam Telaak Prosa (Jakaria: Unsada, 1999) hal. 25




istilah “karakter” (character) sendiri dalam berbagai literatur bahasa inggris
menyaran pada dua pengertian yang berbeda, vaitu sebagai tokoh-tokoh cerita
yang ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip
moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut.

Dengan demikian character dapat berarti pelaku cerita dan dapat pula
berarti perwatakan. Tokoh cerita (character) adalah orang (-orang) yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.®

Ada beberapa metode penyajian perwatakan para tokoh atau metode

penokohan, yaitu:

a. Metode Analitik adalah pelukisan tokoh cerita dilakukan dengen
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsunpg.
Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang kehadapan
pembaca secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan
langsung disertai deskripsi kehadirannya, yang mungkin berupa
sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan juga cara ﬁsiknya.7

b. Metode dramatik adalah pengarang membiarkan (menyiasati) para
tokoh cerita untuk menunjukkan sendiri melalui berbagai aktivitas
yang dilakukan, baik secara verbal lewat kata maupun nonverbal
lewat tindakan, tingkah laku dan juga melalui periStiwa yang
terjadi. ®

® Drs. Burhan Nurgiantoro. Teori Pengkajian Fiksi (Gajah Mada University Fress, 1995) hal.
165
7 Ibid., hal. 195




b. Latar

Pengertian latar atau setting mangacu pada pengertian tempat,
hubungan waktu dan hingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa
yang diceritakan dalam karya fiksi.” Latar terbagi 3 bagian yaitu:

I). Latar Fisik
Disebut juga latar tempat, adalah lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi.'

2). Latar Sosial
Menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi."

3). Latar Spiritual

Tautan pikiran antara latar fisik dengan latar sosial pada dasarnya
spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa, watak atau
pandangan hidup yang peranuya dapat memperjelas alur perwatakan para
tokoh,'?

Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu: tempat,
waktu dan sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan
permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada

kenyataannya saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

® Ibid., hal. 198

® Minderop, Op. Cit., hal. 28

1% Nurgiantoro, Op. Cit., hal. 227
" Ibid., hal. 233

12 Minderop, Op. Cit., hal. 29




a. Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin
berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu dan mungkin

lokasi tertentu tanpa nama jelas.'*

b. Latar Waktu \

Latar waktu b;arhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiks:. Masalah
“kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada

kaitannya dengan peristiwa sej&rah.15

¢. Latar Sosial

latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, keyakinml,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap. Di samping itu latar sosial juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya

golongan rendah, menengah atau atas.'®

c. Alur

Alur atau plot adalah penggerak kejadian dalam suatu cerita, dan plot
itu sendiri berbeda dengan jalan cerita. Alur atau plof terbagi menjadi lima
bagian, yaitu: paparan, konflik, klimaks, leraian dan penyeles.'aian.}7

3 Nurgiantoro, Op. Cit., hal, 227
" Ibid ., hal. 227

 1bid , hal. 230

' Ibid., hal. 234

17 Pickering, Op. Cit., hal. 16




1). Paparan (Exposition)
Paparan atau exposition yaitu bagian awal cerita dimana pengarang
menyediakan informasi mengenai latar belakang cerita, sifuasi dan waktu

kejadian.

The exposition is the beginning section in which the
author  provides the necessary  backgrournd
information, seis the scene, establishes the situation,
and dates the action."

2). Konflik (Complication)
Konflik atau complication adalah dimulainya konflik yang terjadi

antara tokoh yang akan terus berkembang mencapai klimaks.

The complication which is sometimes referred to as the
rising action, breaks the existing equilibrium and
introduces the characters and underlying or inciting
conflict.”’ -

3). Klimaks (Climax)
Klimaks atan c/imax adalah saat plot mencapai puncak emosional yang

menentukan plot dan langsung menimbulkan penyelesaian.

The crisis is the moment at which at the plot reaches its
point of greatest emotional intensity it is the turning

point of
N . - , . 2
the plot, directly precipitating its resolution.*

8 Ibid , hal. 16
 Ibid., hal, 17
® Ibid., hal. 18




4). Leraian (Falling Action)
Leraian atau falling action merupakan tahapan setelah mencapai

klimaks ketegangan menurun mencapai penyelesaian,

Once the crisis, or turning point, has been reached, the
tension subsides and the plot moves toward ils
appointed conclusion.” !

5). Penyelesaian (Resolution)

Penyelesaian atau resolution adalah tahapan akhir dari plot yang
merupakan akibat atau hasil dari konflik-konflik yang terjadi sebelumnya dan
membangun keseimbangan baru.

The final section of the plot is its resolution; it records
the outcome of the conjgicr and establishes some new
equilibrium or stability.”

d. Tema

Tema adalah ide sebuah cerita, pengarang dalam menulis ceritanya

bukan sekedar ingin bercerita, tetapi ingin mengatakan sesuatu kepada
pembacanya.”

G. Metode Penelitian

Penulis menyusun penelitian ini dengan menggunakan studi kepustakaan atau
penelitian kepustakaan. Studi kepustakaan adalah studi yang digunakan dimana

data-data yang digali untuk penelitian berasal dari bahan tertulis khususnya

berupa teori-teori.**

2 Ibid , hal. 18

= Ibid., hal. 19

# Sumardjo, dan K.M. Op. Cit,, hul. 56

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1986) hal. 135

10




Melaluy metode mi penulis membaca novel dan menpumpaiian data vang

dibutuikan densan membaca buku-buku dan gerousiakan uniih sehizanalisis

noved ot seluneea dapat mendulung penelitan ini,

. Alanfan: Penelitian

P 1491 by eyl iy b ey o apmtg
Manfoar penghitian im adafab uniuk menzsanalisns Jdon memabam: Kanva sustrn

khususnya novel, penulis berl

3 penziifian i dapal bergune Jan bermaniant
untuk pelajar universitas dan masyarakat yang ingin memahami karva sasta

khususnyva novel karva William Faulkner.

1, Bistematika Penyajian

Sistemattien renvapian dibagt meniadi 4 bab sehagar beron

-

BABI PENDARULL AN

Sada bab omioerdin o UM Deneiten
Lyt o PR | v g P Eon avea i) e E
fapdasen  feori  melude  penciuan,  maninat  oenghilan dan

sistematiica penvajian.

BAB D ANALISIS NOVEL MELALUT PENDERATAN INTRINSIK

Pada bab i terdin dari analisis perwatakan tokoh, latar dan alur

BABIIT  ANALISIS TEMA
Dalam bab im1 penublis menganalisis tema melaltl peadekatan
srmsik denwan mengachan hubungan antace perveeakan, o

sl dan reloah perwatakan tokoh Chestmas v terpenzars

aioat penzalaman pada masa laluava,

BABIV  PENUTLP




